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ABSTRAK

Kendala budidaya tanaman kedelai adalah
gulma dalam hal persaingan untuk
mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan
ruang tumbuh. Upaya pengendalian gulma
dapat dilakukan dengan cara teknik peng-
olahan lahan dan penentuan cara pengen-
dalian gulma yang tepat. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh teknik
persiapan lahan dan pengendalian gulma
terhadap partumbuhan dan produksi kedelai
serta memperoleh sistem olah tanah dan
pengendalian gulma yang tepat. Penelitian
dilakukan di Desa Ploso Lor, Kecamatan
Karangjati, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur.
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus
sampai Oktober 2013. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa, tidak terdapat interaksi
antara olah tanah dan teknik pengendalian
gulma. Berat kering gulma lebih dipengaruhi
oleh teknik pengendalian gulma. Perlakuan
G1 (Penyiangan 15+30+45+60 hst) mampu
menekan berat kering gulma 60-80% diban-
dingkan GO (tanpa peng-endalian. Perla-
kuan G4 (Herbisida Pra tumbuh Metribuzin 2
| ha-1 dan penyiangan 30 hst) adalah per-
lakuan terbaik dalam meningkatkan pertum-
buhan dan hasil tanaman kedelai diban-
dingkan dengan perlakuan yang lain. Perla-
kuan G4 (Herbisida Pra tumbuh Metribuzin 2
| ha’ dan penyiangan 30 hst) mampu me-
ningkatkan luas daun (30-45%), berat kering
tanaman (x 55%) dan hasil ton (47,29%)
dibandingkan GO (tanpa pengendalian.

Kata kunci: Kedelai, Gulma, olah tanah,
penyiangan, Metribuzin

ABSTRACT

One of constrains in cultivating the soybean
is weed which had correlate to nutrients,
water, light, and the growing space.
Controlling weed can be managed through
soil cultivation and de-termination the right
technique to control the weeds. The goal of
the research were to find out the effect of
technique in preparing land and how to
control weeds on the growth and production
of the soybean, as well as to ob-tain the
appropriate system of soil cultiva-tion and
weed controls toward growth and yield of the
soybean. The research was con-ducted on
Juli until October 2013 in Ploso Lor village,
Karangjati, Ngawi, East Java. Result of the
research showed no interaction between soil
cultivation treatment and the weed control.
Dry weight of weeds is affect-ted by weed
control. G1 (weeding 15+30+45 +60 dap)
treatments have been able to sup-press dry
weight of the weeds 60-80% com-pared to
GO (without weeding). G4 (herbi-cide pre
emergent of Metribuzin 2 | ha-1 and weeding
30 dap) treatments were the best treatments
in increasing growth and vyield of the
soybean in comparison with other treat-
ments. G4 (her-bicide pre emergent of Metri-
buzin 2 | ha' and weeding 30 dap) treat-
ments has been able to increase leaf area
(30-45%), dry weight of the plant (55%) and
the yield ton (47.29%).

Keywords: Soybean, Weed, soil tillage,
weeding, Metribuzin
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PENDAHULUAN

Kedelai adalah tanaman pangan yang
mempunyai nilai gizi relatif tinggi dibanding
palawija lainnya. Kedelai sebagai tanaman
pangan posisinya menduduki tempat ketiga
setelah padi dan jagung. Produksi kedelai
nasional pada tahun 2010 hingga 2012 me-
nunjukkan nilai yang terus merosot. Pro-
duksi kedelai nasional tahun 2010 adalah
907.031 t, tahun 2011 adalah 851.286 t, ta-
hun 2012 adalah 783.158 t, sedangkan ta-
hun 2013 adalah 550.793 t. Saat ini kon-
sumsi kedelai nasional per tahun mencapai
2,6 juta t, sedangkan produksi nasional ha-
nya mencapai 600-800 t.

Peningkatan produksi nasional seba-
gai upaya memenuhi kebutuhan dan meng-
urangi nilai impor kedelai perlu dilakukan.
Kendala budidaya tanaman kedelai adalah
gulma dalam hal persaingan untuk menda-
patkan sarana tumbuh. Pengendalian gulma
perlu dilakukan, agar tanaman dapat mem-
berikan hasil yang tinggi. Upaya pengen-
dalian gulma dapat dilakukan dengan teknik
pengolahan lahan dan penentuan pengen-
dalian gulma yang tepat.

Persiapan lahan dengan olah tanah
diharapkan dapat mematikan gulma yang
ada melalui kegiatan pencangkulan atau
pembajakan. Budidaya tanpa olah tanah
mempunyai keuntungan, Silawibawa et al.
(2003) mengemukakan bahwa tanpa olah
tanah populasi gulma lebih rendah dan
menghasilkan kualitas tanah yang lebih baik
secara fisik maupun biologi baik kandungan
bahan organik tanah, kemantapan agregrat
dan infiltrasi. Rafiuddin et al. (2006) menge-
mukakan bahwa terjadi perbedaan pertum-
buhan antara jagung yang ditanam pada la-
han yang diolah dengan yang tidak diolah,
namun hasil yang diperoleh tidak menun-
jukkan perbedaan di antara sistem olah ta-
nah tersebut

Keberadaan gulma pada tanaman
kedelai mengakibatkan persaingan dalam
memperebutkan sarana tumbuh yang ada.
Pertumbuhan gulma dapat memperlambat
pertumbuhan tanaman (Singh, 2005). Penu-
runan hasil akibat gulma pada tanaman ke-
delai dapat mencapai 18%-76% (Manurung
dan Syam’un (2003). Pengendalian gulma
pada sistem pengolahan tanah harus segera

dilakukan baik secara manual maupun se-
cara kimiawi dengan menggunakan herbi-
sida agar dapat meminimalisir terjadinya
penurunan hasil.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh teknik persiapan lahan dan
pengendalian gulma terhadap pertumbuhan
dan produksi kedelai serta memperoleh sis-
tem olah tanah dan pengendalian gulma
yang tepat. Hipotesis yang diajukan 1.
Pengolahan tanah diikuti dengan teknik
pengendalian gulma dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kede-
lai. 2. Budidaya kedelai dengan olah tanah
sempurna dan tanpa olah tanah menga-
kibatkan perbedaan pertumbuhan dan pro-
duksi kedelai. 3. Teknik pengendalian gulma
mengakibatkan perbedaan pertumbuhan
dan produksi kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan sawah
bekas padi di Desa Ploso Lor, Kecamatan
Karangjati, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur.
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agus-
tus sampai Oktober 2013. Penelitian meng-
gunakan metode Rancangan Petak Terbagi
dengan tiga kali ulangan. Sistem olah tanah
(T) sebagai petak utama yang terdiri dari 2
taraf, yaitu: T1 = Tanpa olah tanah dan T2 =
Olah tanah sempurna. Sedangkan sebagai
anak petak adalah cara pengendalian gulma
(G) yang terdiri dari 5 taraf: GO = Tanpa pe-
nyiangan, G1 = Penyiangan (15 hst + 30 hst
+ 45 hst + 60 hst), G2 = Penyiangan (30 hst
+ 45 hst), G3 = Herbisida Pra tumbuh Seni-
cor bahan aktif Metribuzin 2 | ha™ (0 hst)
dan G4 = Herbisida Pra tumbuh Senicor ba-
han aktif Metribuzin 2 | ha™ ( 0 hst) dan pe-
nyiangan ( 30 hst). Parameter pengamatan
pertumbuhan tanaman: tinggi tanaman luas
daun, bobot kering tanaman. Paramameter
pengamatan panen: jumlah polong isi tan™,
jumlah biji tan™, bobot po-long tan™, bobot
100 biji, indeks panen, hasil ton ha'. Para-
meter pengamatan gulma: analisis ve-getasi
gulma dan berat kering gulma. Data yang
diperoleh, dianalisis deng-an analisis ragam
(uji F) dengan taraf nyata 5%, jika terdapat
pengaruh yang nyata, dilanjutkan dengan uji
BNT dengan taraf 5 %.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen pengamatan gulma

Hasil pengamatan vegetasi gulma
sebelum aplikasi perlakuan olah tanah dan
peng-endalian gulma terdapat 18 golongan
gulma baik yang berdaun lebar, berdaun
sempit dan gulma teki-tekian (Tabel 1). Spe-
sies gulma yang mendominasi pada analisis
vegetasi awal dengan nilai SDR lebih dari
10% adalah Marsilea crenata (13,90%),
Dentella repens (11,19), Cyperus rotundus
(10,62). Lahan penelitian adalah lahan
bekas padi sawah, sehingga gulma pada
pertanaman sebelumnya seperti Marsilea
crenata dan dentella repens memiliki nilai
SDR yang tinggi. Cinodon dactylon dan
Cyperus rotundus adalah gulma yang me-
miliki perkembangbiakan vegetatif dan ge-
neratif sehingga sulit dikendalikan. Akbar
(2012) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa, berdasarkan nilai gangguannya, /Im-
perata cylindrical dan Cynodon dactylon
termasuk dalam golong-an gulma ganas, se-
dangkan Ciperus rotundus termasuk dalam
golongan gulma sangat ganas.

Tabel 2 menunjukkan bahwa, gulma
yang mendominasi pada TOT adalah Marsi-
lea crenata, Dentella repens dan Ecinochloa
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colona. peningkatan nilai SDR diduga kare-
na masih banyak akar maupun kecambah
yang tertinggal pada pertanaman sebelum-
nya dan mampu beradaptasi dengan baik.
Sedangkan nilai SDR gulma Ecinochloa co-
lona yang meningkat, diduga karena sebe-
lumnya biji gulma tersebut sudah terdapat
pada lahan penelitian dalam jumlah yang
banyak. Satu tanaman Ecinochloa colona
dapat menghasilkan 3.000-6.000 biji. Perla-
kuan OTS mampu menekan pertumbuhan
gulma Marsilea crenata, Dentella repens
dan Ecinochloa colona dibandingkan TOT.
Mohler dan Galforth (1997), pengolahan
tanah membawa biji gulma yang ada di
permukaan tanah ke lapisan yang lebih da-
lam yang tidak memungkinkan biji gulma un-
tuk tumbuh. OTS kurang efektif menekan
pertumbuhan gulma Digitaria cyliaris, Cino-
don dactylon dan Cyperus rotundus. Gulma
tersebut selain berkembangbiak dengan biji,
juga berkembangbiak dengan organ vegeta-
tif. Pengolahan tanah menyebabkan bagian
vegetatif gulma seperti rizhoma, stolon, akar
dan umbi dapat menjadi tumbuhan baru bila
terpotong sewaktu pengolahan tanah. Peng-
endalian gulma dengan penyiangan manual
kurang efektif terhadap gulma Marsilea
crenata, Dentella

Tabel 1 Nilai SDR Gulma sebelum Aplikasi Olah tanah dan Teknik Pengendalian Gulma

No Nama Gulma Nama Daerah SDR
1 Marsilea crenata Semanggi 13,90
2  Dentella repens Reundeu badak/ mata yuyu 11,19
3  cyperus rotundus Teki 10,62
4 Polytrias amaura Lamuran 6,867
5  Cynodon dactilon Grinting 6,545
6  Fimbristylis sp. Adas-adasan 6,061
7  Echinochloa colona Tuton 5,869
8 Phyllanthus niruri L. Meniran 4,287
9  Basilicum polystachyon Sangket 4,271
10  Eclipta alba Orang-aring 4,252
11 Digitaria ciliaris Sunduk gangsir 4,029
12 Leptochloa chinensis L. Bobotengan/kartokot 3,819
13  Alternanthera sessilis Kremah 3,412
14 Heliotropium indicum Buntut tikus 3,322
15 Ipomoea reptana Kangkung 3,303
16  Alternanthera sp. Kremah 3,036
17  Portulaka oleraceae Krokot 2,732
18  Eleusine indica Wewulang 2,486
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Tabel 2 Nilai SDR Gulma setelah Aplikasi Olah tanah dan Teknik Pengendalian Gulma

dactilon. Herbisida pra tumbuh Metribuzin 2 |
ha', mampu menekan gulma Marsilea
crenata, Dentella repens, Phylanthus niruri
L., Eclipta alba. Perlakuan herbisida pra
tumbuh Metribuzin 2 | ha” (G3) tidak mampu
menekan pertumbuhan gulma Ecinochloa
colona, Cynodon dactilon dan Cyperus
rotundus. Cyperus rotundus termasuk gulma
kompetititif yang bersaing dan sulit diken-
dalikan. Akbar (2012) mengemukakan bah-
wa gulma yang termasuk dalam golongan
kompetitif, berpengaruh negatif pada tana-
man budidaya, karena gulma memiliki sifat
yang sulit dikendalikan dan memiliki ruang
penyebaran yang luas. Penggunaan herbisi-
da harus disertai dengan adanya penyiang-
an, sehingga pengendalian gulma lebih
efektif, seperti halnya pada perlakuan herbi-
sida pra tumbuh Metribuzin 2 | ha™ + Penyi-
angan (30 hst). Pada perlakuan herbisida
pra tumbuh Metribuzin 2 | ha™ + Penyiangan
30 hst (G4) gulma yang tumbuh hanya

Leptochloa cinensis L.

Hasil analisis pengamatan bobot ke-
ring gulma, menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan sistem olah tanah
dengan cara pengendalian gulma. Tabel 3
menunjukkan bahwa, bobot kering gulma ti-
dak dipengaruhi oleh pengolahan tanah te-
tapi lebih dipengaruhi oleh cara pengenda-
lian gulma. Perlakuan tanpa penyiangan gul-
ma (GO0) memberikan bobot kering gulma
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya di setiap umur pengamatan. Hal ini
dikarenakan pertumbuhan gulma yang
sangat pesat dan tidak terkontrol sehingga
menyebabkan populasi gulma yang tumbuh
juga semakin meningkat. Perlakuan penyi-
angan 15+30+45+60 hst (G1) mampu me-
nurunkan bobot kering gulma 60%-80%.
Perlakuan penyiangan 30+45 hst (G2) pada
umur 30-45 hst, mampu menekan pertum-
buhan gulma 30,70%-80%. Pada umur 60
hst, bobot kering gulma mengalami pening-

. Perlakuan
No Jenis Gulma

T1IG0 T1G1 T1G2 TiG3 T1G4 T2G0 T2G1 T2G2 T2G3 T2G4
1 Phyllanthus niruri  6.850 4.702 3.281 0.777 0 7197 9.515 6.637 0 0
2 Marsilea crenata 15.05 13.37 13.60 2 2767 9320 1289 11.17 8.405 8
3 Ipomoea reptana 0 0 3 6 0 5.894 0 0 6.53 0
4  Althernanthera 2.065 5.189 3.709 0 0500 1.674 4.446 3.609 1 0
5 E. colonumL. 11.36 5.266 3.946 18.31 8.73 9.473 7.905 7 4470 0
6 Digitaria ciliaris 960 7.845 6.635 4.026 18.08 3.273 6 3 3 47.86
7  Cynodon dactilon 3 4.005 1 15.70 0 7.264 5556 10.08 16.50 17.34
8 Eclipta alba 9.310 6.403 9.639 2 0 4.640 1047 11.84 1 0
9 A.sessilis 3.107 2.192 1.857 0 0 2.037 0 1.693 0 0
10 Dentella repens 8.346 1219 22.66 5 0 7167 1211 16.00 1.856 2
11 H. corymbosa L. 2.627 0 0.779 0.810 0 1.947 3 1 0 0
12 Portulaka sp. 1.311 0 0 1.639 0 0.890 5 1 4799 0
13  Polytrias indica 2 9.830 1 2 8 5.500 0 0 1.251 0
14 L. chinensis L. 3.028 0 1126 1.595 0 6.355 0 0 3 2297
15 Eleusine indica 1.675 1.601 2 0 1 3.237 0 2 0 0
16  Euphorbia sp. 1 2402 1 0 1 1123 4.380 4.176 2 0
17 cyperus rotundus  8.440 11.93 8.146 27.01 33.43 8.188 14 1141 40.92 2
18 Fimbristylis sp. 2 5460 4.667 8 1 3553 5.705 3.506 2 0
19 H.indicum 4504 1.397 2934 2712 0 3.092 0 0 0 0
20 B. polystachyon 2300 1.441 2.621 1.769 0 4.243 0 0 1 0
21 S. anthelmia 1.357  0.240 0 0 0 0544 0 0974 1.451 0
22 Amaranthus sp. 1 4510 5123 0.925 0 3.217 0 4.203 1 0
23 c.nudiflora 0.412 0 1 0 0 0535 0 0 0 0

repens, Cyperus rotundus dan Cynodon Digitaria ciliaris, Cynodon dactilon dan



katan kembali. Hal ini dikarenakan gulma
mampu tumbuh kembali. Duncar and Brecke
(2002) menambahkan bahwa, menyiangi
gulma juga dapat merangsang kuncup dor-
man dan dapat menghasilkan tunas baru,
sehingga perlu pemakaian herbisida. Per-
lakuan herbisida pra tumbuh Metribuzin 2 |
ha' (G3), umur 15 hst mampu menekan
bobot kering gulma 50.35%. Bobot kering
gulma mengalami peningkatan kembali pa-
da umur 30, 45 dan 60 hst. Perlakuan herbi-
sida pra tumbuh tidak mampu bertahan da-
lam tanah dalam jangka wakiu yang lama.
Spektrum herbisida tidak mencapai bagian
vegetatif maupun biji gulma yang ada pada
kedalaman tertentu, sehingga kurang mam-
pu mengendalikan tanaman dengan per-
kembangbiakan vegetatif dan generatif se-
perti halnya Cyperus rotundus dan Cynodon
dactylon. Perlakuan herbisida pra tumbuh
Metribuzin 2 | ha” dan penyiangan 30 hst
(G4), meskipun herbisida pra tumbuh tidak
mampu bertahan dalam tanah dalam jangka
waktu yang lama, penyiangan pada 30 hst
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mampu menekan pertumbuhan gulma yang
tumbuh kembali sehingga mampu menu-
runkan bobot kering gulma 50-80%.

Komponen Pengamatan Tanaman

Hasil analisis pengamatan tinggi ta-
naman (Tabel 4), menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara perlakuan sistem
olah tanah dengan cara pengendalian gul-
ma. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh teknik
pengendalian gulma. Perbedaan tinggi tana-
man mulai terjadi pada umur 30-60 hst. Hal
ini karena gulma semakin banyak pada per-
lakuan yang gulmanya tidak dikendalikan.
Hal ini sesuai denan El-Gizawy et al (2010)
dalam penelitiannya yang menyatakan bah-
wa, perlakuan bebas gulma 3 minggu me-
nunjukkan tinggi tanaman terendah se-
dangkan perlakuan bebas gulma sampai pa-
nen menunjukkan tinggi tanaman tertinggi .
Perlakuan herbisida pra tum buh Metribuzin
2 | ha™' dan penyiangan 30 hst (G4) mampu
memberikan  tinggi tanaman  sebesar
24,26%.

Tabel 3 Rerata Bobot Kering Gulma akibat Pengolahan Tanah dan Teknik Pengendalian Gulma

pada berbagai Umur Pengamatan

Rerata bobot kering gulma padaumur pengamatan (g m™~)

Perlakuan 15 30 45

60 15 30 45 60

Nilai X

Transformasi data

Pengolahan Tanah

Tanpa olah tanah 5913 7,671 12,45 18,55 2,352 2,437 2,650 3,693
Olah tanah sempurna 5423 6301 9041 1579 2001 2162 2176 3,304
BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn tn

KK (%) 40,10 2256 26,33 4650 2841 1464 2429 4129
Pengendalian Gulma

gzggﬁ)pe“y'anga“ (0- 1032 1822 37,30 47,61 3212e 4324c 6134c 69236
E;r)‘yi”ga” (15+30+45+460 4 543 0 0 2302¢c 0707a 0707a 0,707 a
Penyiangan (30+45 hst) 9,748 8483 0 1145 2647d 2997b 0707a 3,447c
Metribuzin (0 hst) 2305 8225 1642 2277 1595b 2764b 3.809b  4513d
Metribuzin (0 hst) « 1,117 0 0 4023 1,125a 0707a 0707a 1,903b
penyiangan (30 hst)

BNT 5% n 1810 4057 5360 0332 0397 0615 0870
KK (%) 2159 29,93 4364 3607 1668 1993 2947 2874

Keterangan: Data diatas ditranformasikan dengan /(x+0.5) dimana X= data asli. Bilangan yang didampingi
oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan

uji BNT 5%.
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Tabel 4 Rerata Tinggi Tanaman Kedelai Akibat Pengolahan Tanah dan Teknik Pengendalian
Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata tinggi tanaman (cm) pada umur

Perlakuan pengamatan (hst)

15 30 45 60
Pengolahan Tanah
Tanpa olah tanah 15,28 31,69 46,42 48,93
Olah tanah sempurna 15,95 32,57 48,88 50,55
BNT 5% tn tn tn tn
KK a (%) 14,48 15,64 19,26 16.12
Pengendalian Gulma
Tanpa penyiangan (0-panen) 14,36 26,71 a 38,58 a 41,25 a
Penyiangan (15+30+45+60 hst) 16,07 35,29 ¢ 51,56 bc 54,35c¢c
Penyiangan (30+45 hst) 15,32 31,29b 47,00 b 49,17 b
Metribuzin (0 hst) 15,87 32,04 b 49,31 bc 49,48 b
Metribuzin (0 hst) + Penyiangan (30 hst) 16,47 35,31 ¢c 51,79 ¢ 54,46 c
BNT 5% tn 3,210 4,661 4,691
KK b (%) 10,28 11,14 11,24 10,90

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata.

Hasil analisis pengamatan luas daun
pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pada
umur 30 hst dan 45 hst, perlakuan herbisida
pra tumbuh Metribuzin 2 | ha dan penyi-
angan 30 hst (G4) memberikan luas daun
tertinggi. Perlakuan herbisida pra tumbuh
Metribuzin 2 | ha” dan penyiangan 30 hst
(G4) mampu mening-katkan luas daun
tanaman sebesar 30,68-31,26%. Hal ini di-
karenakan Tanaman kedelai bisa tumbuh
optimal karena gulma yang tumbuh diken-
dalikan sebelum tanam dan ditambah pada
umur 30 hst dilakukan penyiangan. Pertum-
buhan daun pada fase ve-getatif sangat di-
butuhkan tumbuhan. Pertumbuhan daun
yang terhambat menyebabkan tanaman ti-
dak mampu menyerap cahaya matahari se-
cara optimal sehingga proses fotosintesis ti-
dak dapat menghasilkan karbohidrat yang
cukup untuk pertumbuhan dan produksi.
Semakin tinggi luas daun tanaman maka ke-
mampuan tanaman menyerap cahaya juga
semakin meningkat, sehingga memacu pro-
ses fotosintesis ta-naman untuk mengha-
silkan fotosintat yang dibutuhkan bagi per-
tumbuhan dan produksi tanaman.

Pada pengamatan bobot kering tana-
man Tabel 6, tidak terdapat interaksi antara
pengolahan tanah dengan teknik pengen-
dalian gulma. Peningkatan maupun penuru-

nan bobot kering tanaman tidak dipengaruhi
oleh pengolahan tanah, tetapi dipengaruhi
teknik pengendalian gulma. Perlakuan tan-
pa penyiangan (G0) memberikan bobot ke-
ring tanaman terendah dibandingkan deng-
an perlakuan lainnya. hal ini berkaitan pada
periode gulma pada lahan percobaan. Ke-
beradaan gulma pada lahan percobaan
dalam periode lama, mengakibatkan bobot
kering tanaman semakin menurun. Eprim
(2006) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa hasil tanaman semakin menurun
dengan semakin lamanya periode bergulma
berlangsung. Pada umur 30 hst bobot kering
tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan
Penyiangan 15+30+45+60 hst (G1), dimana
dapat meningkatkan bobot kering tanaman,
yaitu sebesar 56,11%. Pada umur 45 dan 60
hst, bobot kering tanaman tertinggi terjadi
pada perlakuan herbisida pra tumbuh Me-
tribuzin 2 | ha' dan penyiangan 30 hst (45
hst), yaitu sebesar 58,41% dan 55,27%. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Juleha (2002)
dalam penelitiannya yang mengemukakan
bahwa kondisi petak-petak lahan yang relatif
bersih dari gulma, menyebabkan tanaman
kedelai lebih mampu memanfaatkan sarana
tumbuh yang ada secara lebih optimal
sehingga bobot keringnya lebih tinggi.
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Tabel 5 Rerata Luas Daun Tanaman Kedelai Akibat Pengolahan Tanah dan Teknik
Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata luas daun tanaman (cm?lubang tanam™)

Perlakuan pada umur pengamatan (hst)

15 30 45 60
Pengolahan Tanah
Tanpa olah tanah 326,0 1117 1176 1049
Olah tanah sempurna 326,7 1137 1203 1092
BNT 5% tn tn tn tn
KK (%) 19,64 19,77 26,28 28,24
Pengendalian Gulma
Tanpa penyiangan (0-panen) 301,5 933,8 a 7719 a 747,7 a
penyiangan (15+30+45+60 hst) 323,9 1154 bc 1389 ¢ 1206 b
penyiangan (30+45 hst) 310,1 1116 b 1151 bc 1065 b
Metribuzin (0 hst) 337,7 1082 ab 1123 b 1061 b
Metribuzin (0 hst) + penyiangan (30 hst) 358,4 1347 ¢ 1513 ¢ 1272 b
BNT 5% tn 180,6 322,2 241,0
KK (%) 12,81 18,51 31,42 26,02

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata, 1 lubang tanam= 2 tanaman.

Tabel 6 Rerata Bobot Kering Tanaman Kedelai Akibat Pengolahan Tanah dan Teknik
Pengendalian Gulma pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata bobot kering tanaman (g lubang tanam-") pada

Perlakuan umur pengamatan (hst)
15 30 45 60

Pengolahan Tanah
Tanpa olah tanah 0,837 3,400 9,090 16,90
Olah tanah sempurna 0,891 3,730 9,490 17,45
BNT 5% tn tn tn tn
KK (%) 28,65 22,56 20,93 27,54
Pengendalian Gulma
Tanpa penyiangan (0-panen) 0,810 2,128 a 4,770 a 9,510 a
Penyingan (15+30+45+60 hst) 0,823 4,848 c 10,55 bc 20,84 c
Penyiangan (30+45 hst) 0,863 3,049 b 9,141b 16,82 b
Metribuzin (0 hst) 0,910 3,207 ¢ 10,51 bc 17,36 b
?g%”r']ts’t‘)z'” (O'hst) + penyiangan 4 g4, 4,597 ¢ 11,47 ¢ 2126 ¢
BNT 5% tn 0,477 1,676 1,950
KK (%) 10,60 15,46 20,85 13,13

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata, 1 lubang tanam= 2 tanaman.

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
jumlah polong isi, jumlah biji dan berat po-
long menunjukkan bahwa teknik persiapan
lahan tidak berinteraksi dengan metode
pengendalian gulma. Teknik persiapan la-
han tidak memberikan pengaruh nyata ter-
hadap jumlah polong isi, jumlah biji dan be-

rat polong. Sedangkan jenis pengendalian
gulma memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap ketiganya. Perlakuan kombi-
nasi herbisida pra tumbuh Metribuzin 2 | ha-’
dan penyiangan 30 hst (G4) memberikan
jumlah polong isi, jumlah biji dan berat
polong tertinggi, namun tidak berbeda nyata
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Tabel 7 Rerata Polong Isi, Jumlah Biji, Bobot Polong, Bobot 100 Biji, Indeks Panen dan Hasil (t.
ha'1) Tanaman Kedelai Akibat Pengolahan Tanah dan Pengendalian Gulma pada

Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Komponen Hasil Tanaman Kedelai

Jumlah Jumlah

Bobot Bobot Indeks Hasil

Perlakuan Polong biji tan™ polong 100 panen  (t. ha'1)
isi tan™ tan”  biji (g) (%)
(9)
Pengolahan Tanah
Tanpa olah tanah 20,50 39,05 11,21 16,92 53,64 2,225
Olah tanah sempurna 20,95 39,64 11,66 17,62 55,83 2,353
BNT 5% tn tn tn tn tn tn
KK (%) 18,20 22,12 29,38 14,07 22,34 33,13
Pengendalian Gulma
Tanpa penyiangan (0-panen) 12,72 a 29,15 a 6,461a 14,76a 38,21a 1,432 a
Penyingan (15+30+45 +60 hst) 24,10cd 44,76c 13,70 c 18,07b 62,51 c 2,696 c
Penyiangan (30+45 hst) 19,72 b 39,51b  11,13b  17,95b 55/42b 2,364 b
Metribuzin (0 hst) 22,47 ¢ 38,26b 11,79bc 17,52b 56,55b 2235 b
'(\g%tﬂgf)z'” (Ohst) +penyiangan o4 504 4503¢c 1411c 18,06b 60.99bc 2717 ¢
BNT 5% 1,840 3,408 1,937 1,598 5,828 0,262
KK (%) 10,26 10,01 13,84 10,69 12,30 13,24

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn= tidak nyata.

dengan perlakuan penyiangan (15+30+45
+60 hst) (G1). Pada fase ini, tanaman mem-
butuhkan nutrisi yang cukup, terutama unsur
hara essensial, sehingga keberadaan gulma
harus diperhatikan. Semakin rendah tingkat
kompetisi gulma maka semakin optimal per-
tumbuhan tanaman, sebaliknya jika tingkat
kompetisi gulma tinggi mengakibatkan ter-
ganggunya tanaman memanfaatkan sarana
tumbuh yang ada. Hasil pengamatan bobot
100 biji, perlakuan tanpa penyiangan (GO)
memberikan bobot 100 biji terendah diban-
dingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan tanpa penyi-
angan pertumbuhan gulma lebih tinggi di-
bandingkan dengan pertumbuhan kedelai,
sehingga tidak mampu berkompetisi dengan
gulma. Nurjanah (2003) menjelaskan bahwa
apabila suatu tanaman stres air, suhu, caha-
ya atau hara mengakibatkan terganggunya
hubungan antara source dan sink. Aktifitas
source diperlukan selama siklus hidup tana-
man terutama pada fa-se vegetatif, sedang-
kan aktifitas sink diperlukan pada fase pem-
bentukan organ-organ yang menghasilkan
bunga dan polong. Berat polong berbanding
lurus dengan jumlah polong isi dan jumlah

biji, semakin banyak jumlah polong isi dan
jumlah biji berat polong semakin tinggi.
Pengolahan lahan tidak berinteraksi
dengan teknik pengendalian gulma terhadap
indeks panen dan hasil. Cara pengendalian
gulma berpengaruh terhadap besarnya in-
deks panen dan hasil. Perlakuan penyiang-
an 15+30+45+60 hst (G1) memberikan in-
deks panen tertinggi dibanding perlakuan la-
in. Petak-petak lahan pada penyiangan
(15+30+45+60 hst) relatif lebih bersih dari
gulma dibandingkan petak-petak perlakuan
lainnya, sehingga air, hara dan cahaya yang
sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesis
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh tana-
man kedelai. Juleha (2002) dalam peneli-
tiannya menjelaskan bahwa persentase pe-
nutupan gulma yang lebih rendah pada per-
lakuan penyiangan manual 3 dan 6 MST di-
bandingkan perlakuan lainnya yang meng-
handalkan aplikasi herbisida pra-tumbuh pa-
da 1 HST maupun herbisida kontak 3 MST,
menghasilkan indeks panen yang lebih
tinggi. Hasil t ha™ tertinggi terjadi pada per-
lakuan herbisida pra tumbuh Metribuzin 2 |
ha' + penyiangan (30 hst) (G4). Besarnya
bobot kering gulma secara langsung ber-



pengaruh terhadapa hasil t ha™'. Pada Tabel
3, dapat diketahui bahwa nilai bobot kering
gulma pada Perlakuan herbisida pra tumbuh
Metribuzin 2 | ha' + penyiangan (30 hst)
rendah, sehingga mengurangi tingkat persa-
ingan dengan gulma dan memberikan ling-
kungan hidup yang lebih baik bagi per-
tumbuhan tanaman. Wicks et al. (2004)
menjelaskan bahwa, pertumbuhan tanaman
yang lebih baik dan fotosintesis yang me-
ningkat akan memperbesar pasokan foto-
sintat ke bagian limbung (biji). Perlakuan
herbisida pra tumbuh Metribuzin 21 ha' +
penyiangan (30 hst) mampu meningkatkan
hasil sebesar 47,29 %. Hal ini sesuai deng-
an pernyataan Manurung dan Syamun
(2003) yang mengemukakan bahwa, Penu-
runan hasil akibat gulma pada tanaman
kedelai dapat menca-pai 18-76%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pengolahan tanah tidak berinteraksi dengan
metode pengendalian gulma, karena diduga
waktu penilitian yang relatif singkat. Tanpa
olah tanah maupun olah tanah sempurna ti-
dak mempengaruhi bobot kering gulma, per-
tumbuhan tanaman kedelai maupun hasil
tanaman kedelai. Budidaya tanaman kede-
lai dapat disimpulkan tidak memerlukan
pengolahan tanah sempurna. Bobot kering
gulma, pertumbuhan tanaman kedelai mau-
pun hasil tanaman kedelai lebih dipengaruhi
oleh teknik pengendalian gulma. Perlakuan
G1 (Penyiangan 15+30+45+60 hst) adalah
perlakuan terbaik dalam pengendalian gul-
ma, yaitu mampu menekan berat kering
gulma yaitu sebesar 64.96- 88.47%. Perla-
kuan G4 (Herbisida Pra tumbuh Metribuzin 2
| ha” dan penyiangan 30 hst) adalah perla-
kuan terbaik dalam meningkatkan kompo-
nen pertumbuhan tanaman dan produksi.
Perlakuan G4 (Herbisida Pra tumbuh Metri-
buzin 2 | ha-1 cenderung menunjukkan berat
kering tanaman, luas daun dan hasil t ha™
tertinggi. Perla-kuan G4 (Herbisida Pra tum-
buh Metribuzin 2 | ha dan penyiangan 30
hst) mampu meningkatkan luas daun 30% -
45%, berat kering tanaman 55% dan hasil
tanaman sebesar 47,29%. Pengendalian
gulma dengan mengkombinasikan metode
mekanik (penyiangan) dan kimiawi (her-

319
Latifa, dkk, Pengaruh Pengendalian Gulma...

bisida) lebih dianjurkan dalam usaha menu-
runkan populasi gulma guna meningkatkan
produktifitas dalam budidaya tanaman
kedelai selain perlakuan bebas gulma.
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